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RINGKASAN 

 

Shania Mauli, penelitian dengan judul Prevalensi Piometra pada Kucing 

akibat Penyuntikan Progesteron sebagai Kontrasepsi di Rumah Sakit Hewan 

Pendidikan Universitas Airlangga di bawah bimbingan Dr. Ira Sari 

Yudaniayanti, drh., MP. selaku pembimbing utama dan Prof. Dr. Tita Damayanti 

Lestari, drh., M.Sc. selaku pembimbing serta. 

Kucing selalu menjadi hewan kesayangan yang banyak digemari oleh 

masyarakat. Saat ini, populasi kucing masih terus meningkat karena kucing cepat 

berkembangbiak. Banyak pemilik mulai memutuskan untuk menekan populasi 

kucing dengan cara mencegah kebuntingan, seperti ovariohisterektomi dan 

penyuntikan progesteron. Sebagian dari mereka cenderung menggunakan suntik 

progesteron karena harganya terjangkau, padahal penggunaan progesteron secara 

berulang sangat berbahaya karena berisiko piometra. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui prevalensi piometra pada 

kucing di RSHP Universitas Airlangga selama periode 2019 – 2021 dan seberapa 

besar pengaruh penyuntikan progesteron terhadap piometra. 

Hasil penelitian diperoleh ada 23 kasus piometra pada kucing di RSHP 

Universitas Airlangga selama periode 2019 – 2021, dengan prevalensi sebesar 

3,47%. Berdasarkan riwayat suntik progesteron, ditemukan 2 pasien (8,33%) 

dengan riwayat suntik progesteron dan 21 pasien (91,3%) tanpa suntik 

progesteron. Selain itu, ditemukan kasus piometra pada kucing dengan berbagai 

penyebab yaitu 2 kasus akibat suntik progesteron (8,7%), 13 kasus akibat tidak 
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dikawinkan saat birahi (56,52%), 7 kasus akibat infeksi pascakawin (30,43%), dan 

1 kasus akibat distokia (4,34%). 

Saran yang dapat diberikan adalah perlu adanya edukasi kepada klien sebagai 

pemilik kucing terkait bahaya penyuntikan progesteron secara berulang pada 

kucing, dengan tujuan meningkatkan kesadaran masyarakat bahwasannya 

tindakan sterilisasi merupakan metode pencegahan kebuntingan yang paling baik. 
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PREVALENCE OF PYOMETRA IN CATS DUE TO PROGESTERONE 
INJECTION AS A CONTRACEPTIVE AT VETERINARY TEACHING 

HOSPITAL OF AIRLANGGA UNIVERSITY 

Shania Mauli 

ABSTRACT 

This study aims to determine the prevalence of pyometra in cats at Veterinary 

Teaching Hospital of Airlangga University in the period 2019 to 2021 and the 

influence of the contraceptive for pyometra. The research was carried out in 

February – March 2022 with an observational secondary data collection that will 

be presented descriptively. The results of this study indicate that the prevalence of 

pyometra in cats is 3,47%. The number of patients diagnosed with pyometra and 

have used progesterone injection is only 2 patients (8.33%), while the number of 

patients with pyometra that have never used the contraceptive is 21 patients 

(91.3%). In addition, there were cases of pyometra in cats with various causes, 

namely 2 cases due to progesterone injection (8.7%), 13 cases due to not mating 

during lust (56.52%), 7 cases due to post-mating infection (30.43%), and 1 case 

due to dystocia (4.34%). 

 

Keywords: pyometra, progesterone injection, contraceptive 
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